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ABSTRAK 

Siti Khadijah, Persepsi Masyarakat Terkait Pernikahan Di Kabupaten 

Kotawaringin Timur, Skripsi, Pembimbing Diana Rahmi, S.Ag., M.H., 

pada Program Studi Hukum Kelurga Islam, Fakultas Syariah  UIN 

Antasari Banjarmasin, 2025 

Kata Kunci : Persepsi, Masyarakat, Pernikahan 

Penelitian ini membahas persepsi masyarakat suku Dayak dan 

Madura di kecamatan Mentaya Hilir Selatan, kabupaten Kotawaringin 

Timur terkait pernikahan antar etnis suku Dayak dan Madura sebagai 

dampak dari kesuruhan Sampit tahun 2001. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana persepsi dan alasan yang melatarbelakangi 

persepsi masyarakat Suku Dayak dan Madura terkait pernikahan antar 

etnis Suku Dayak dan Madura di Kabupaten Kotawaringin Timur sebagai 

dampak dari kerusuhan Sampit tahun 2001. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris 

dan menggunakan pendekatan sosiologis. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan masyarakat yang meliputi dari pasangan 

kedua etnis, masyarakat suku Dayak dan Madura serta tetua adat suku 

Dayak dan Madura. 

Secara keseluruhan, persepsi masyarakat terhadap pernikahan antar 

etnis Suku Dayak dan Madura pasca kerusuhan Sampit tahun 2001 

menunjukkan adanya dualitas pandangan, sebagian masyarakat masih 

menjunjung tinggi nilai-nilai persaudaraan dan toleransi, sementara yang 

lain terpengaruh oleh trauma dan ketakutan akan konflik dimasa silam. 

Proses rekonsiliasi serta upaya membangun kembali kepercayaan sangat 

penting dalam memulihkan hubungan antar etnis. Berdasarkan persepsi 

dan alasan masyarakat terkait pernikahan antar etnis bahwa pernikahan 

tidak harus berasal dari etnis yang sama yang terpenting adalah memiliki 

keyakinan yang sama. Dalam agama Islam kesetaraan keyakinan termasuk 

kedalam bagian dari sekufu atau Kafa’ah. Dalam hukum Islam sekufu 

bukanlah syarat mutlak keabsahan pernikahan. Pasal 4 KHI menyatakan 

bahwa suatu perkawinan dianggap sah apabila dilaksanakan sesuai dengan 

hukum Islam dan selaras dengan Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang 

perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 
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MOTTO 

“Hidup adalah ilmu karena dengan ilmu kita bisa bersyukur, dengan ilmu pula 

kita bisa menggenal Tuhan.” 
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PERSEMBAHAN 

Dengan segenap cinta dan setulus hati, kupersembahkan karya sederhana ini 

Untuk mama Musyrifah dan abah Radianur, terima kasih atas segala doa, 

semangat serta kasih sayang yang amat tulus dari kalianlah aku bisa meraih 

semuanya, tanpa kalian aku tidak ada artinya, terima kasih atas segala 

pengorbanan kalian yang tidak bisa aku bayar sampai kapan pun, kesabaran kalian 

dalam mendidik, membesarkan dan mencintaiku tanpa syarat, teruslah doa kan 

setiap langkahku. 

Untuk Kaka ku Maria Ulfah, dan Adik-adik ku Ahmadin, Yahya, Rusdiana, 

Mahmud, Ahmad Hadirin, Ahmad Sirajudin dan Muhammad, terimakasih atas 

segala perjuangan dan pengorbanan kalian, tanpa bantuan baik itu berupa materi, 

nasehat dan semangat dari kalian aku tidak mungkin bisa sampai pada tahap ini. 

Maaf jika sampai saat ini aku belum bisa menjadi saudara kalian yang baik dan 

belum bisa membalas semua jasa-jasa kalian, kelak pasti aku bakal berusaha 

untuk bisa membalas semua jasa dan bantuan kalian 

Untuk bapak ibu guru disekolah, bapak ibu dosen-dosen serta ustadz dan ustadzah 

dan para habaib, terima kasih telah membimbingku, mengajariku, menasehatiku 

serta terima kasih atas ilmu-ilmu yang telah kalian berikan kepadaku. 

Untuk sahabat-sahabat ku Qur’anisyyfa, Rida Safitri, Rafiah dan seluruh teman-

teman ku, terima kasih atas kehadiran kalian dalam hidupku, terima kasih kalian 

selalu mengajakku ke tempat-tempat yang membuat ku bisa jadi lebih baikm 

Terimakasih kalian adalah bentuk anugerah yang Allah berikan kepadaku, kalian 

telah mengisi setiap proses dan perjalanan hidupku, kalian jugalah yang menjadi 

motivasiku bertahan sampai sejauh ini. 

Dan terakhir teruntuk diriku sendiri Siti khadijah 

Terimakasih sudah berjuang dan bertahan sejauh ini, bahkan mungkin sebelumnya 

kita tidak menyangka bakal berada dititik ini, sejak awal kita mengambil 

keputusan untuk kuliah diawali dengan tekad yang kuat dan doa yang terus 

dipanjatkan di setiap tahajudmu, walaupun kita tidak tahu caranya bagaimana 

untuk kuliah karena terbatas oleh ekonomi, tapi kamu memegang satu keyakinan 

yaitu “Tidak ada yang mustahil bagi Allah, jika Allah sudah berkehendak”. 

Dengan modal itu kita telah berada di titik ini, walaupun kita sedikit terlambat 

menyelesaikannya karena beberapa kendala dan awalnya kita mengira bahwa 

kamu tidak bisa menyelesaikannya karena biayasiswa mu telah selesai. Tapi siapa 

sangka kakak, adik-adikmu menjadi garda terdepan menolongmu dan seseorang 

yang semoga kelak menjadi jodoh mu, ikut serta membantu kamu menyelesaikan 

semuanya, mereka yang merangkulmu, mereka juga yang membantu 

membiayaimu, mereka sangat tulus sayang dan cinta kepadamu, maka buktikan 
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kepada mereka bahwa kamu bisa menyelesaikannya, kamu hebat, kamu kuat, 

teruslah melangkah, menjadi pribadi yang lebih baik lagi, bermanfaat untuk 

orang-orang diluaran sana, teruslah belajar dan belajar tidak ada kata terlambat 

dalam belajar, nikmati setiap prosesnya, syukuri setiap anugerahnya, yakin lah 

Allah punya hadiah yang amat baik di depan sana. 

Akhir kata terima kasih kepada setiap doa, dukungan, dan cinta yang mengiringi 

langkah kecil ini. Semoga Allah swt, melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 

kepada kita semua dan mencatatnya sebagai kebaikan dengan pahala yang berlipat 

ganda. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ' : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر  .10

 W : و .Z   26 : ز  .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ` : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ  

 I Kasrah ـــ  

 U Dhammah ـــ  
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Kata Sandang: Contoh: )ال ج  ,al-rijâl bukan ar-rijâl )الر   ان(     يو  )الد   al-dîwân 

bukan ad-dîwân . 

Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـ  ي

 au a dan u ـ  و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas ب ا

 î  i dengan topi di atas ب ي

 û u dengan topi di atas ب و 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة) tidak 

ditulis al-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ه .1   Tharîqah ط ر 

يَّة .2 سلام  ع ة الإ  ام    Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج 

وْد .3 ج  حْد ة الْو   Wahda al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 
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permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الْلأ  سْت اذ  

 tsabata al-ajru ث ب ت  الْْ جْر  

يَّة كة الْع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah  الْح 

د  أ نَّ لا إ ل ه  إ لاَّالل   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 
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ل ح  ل ك الصَّ وْلا ن  م   mawlânâ Malik al-Shâlih م 

ك م  الل  yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

ظ اه ر الْع قْل يَّة   al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الْم 

سْت طْلا ع   ’hub al-istithlâ ح بُّ الإ 

ان ي و  ن  الْح  صْن وْع ة م  ادَّة الْم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم 

 tharf al-‘ayni ط رْف  الْع يْن  

ة س اه م   al-musâhamah, man salaka tharîqan الْم 

يْقًا نْ س ل ك  ط ر   man salaka tharîqan م 
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Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., yang telah melimpahkan atas segala 

karunia, nikmat, petunjuk dan bimbingan-Nya Shalawat serta salam selalu di 

haturkan kepada Nabi Besar Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan para 

pengikut beliau hingga akhir zaman.  

Peneliti merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Persepsi Masyarakat Terkait Pernikahan Di Kabupaten Kotawaringin 

Timur”, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Hukum, pada 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Lepas dari khilaf dan segala kekurangan, peneliti menyadari sepenuhnya, 

telah banyak mendapatkan dukungan, bimbingan dan dorongan dari berbagai 

pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh 

karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati peneliti mengucapkan terima 
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telah memberikan ilmu yang bermanfaat bagi peneliti. 
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administrasi perkuliahan hingga selesai skripsi ini. 

7. Kepala perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin yang telah memberikan 

layanan yang baik kepada penulis dalam mendapatkan berbagai macam 

referensi yang diperlukan. 

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang terkait. 

Akhir kata peneliti mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., semoga karya 
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